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Abstrak

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai perilaku dari individu dalam suatu organisasi baik secara
kualitatif maupun secara kuantitatif, sesuai dengan kewenangan, tugas dan tanggung jawab organisasi terhadap
pekerjaan yang ditugaskan untuk menghindari tindakan yang dapat merusak organisasi. Kinerja merupakan
bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat penting manfaatnya, suatu lembaga
menginginkan karyawan untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai hasil kerja yang baik, Kinerja yang baik dari seluruh karyawan membuat tujuan yang ditentukan
mampu untuk dicapai. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi,
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada KSP Danu Jaya Penebel Tabanan. Populasi
penelitian adalah seluruh karyawan KSP Danu Jaya Penebel Tabanan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
karyawan KSP Danu Jaya Penebel Tabanan yang berjumlah 50 orang, dengan teknik pengambilan sampel
yaitu teknik sensus. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, studi
dokumentasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada KSP Danu Jaya Penebel Tabanan, motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada KSP Danu Jaya Penebel Tabanan dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada KSP Danu Jaya Penebel Tabanan.

Kata kunci: Kompetensi, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan

Abstract

Employee performance is defined as the behavior of individuals in an organization both qualitatively and
quantitatively, in accordance with the authority, duties and responsibilities of the organization for the work
assigned to avoid actions that could damage the organization. Performance is a very important and interesting
part because it has proven to be a very important benefit. An institution wants employees to work seriously
according to their abilities to achieve good work results. Good performance from all employees makes the
specified goals able to be achieved. This research was conducted with the aim of determining the influence of
competence, motivation and work discipline on employee performance at KSP Danu Jaya Penebel Tabanan.
The research population was all employees of KSP Danu Jaya Penebel Tabanan. The sample in this research
was 50 employees of KSP Danu Jaya Penebel Tabanan, with a sampling technique, namely the census
technique. The data analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis. The data
collection methods used in this research were observation, documentation studies, interviews and
questionnaires. The results of this research show that competence has a positive and significant effect on
employee performance at KSP Danu Jaya Penebel Tabanan, motivation has a positive and significant effect
on employee performance at KSP Danu Jaya Penebel Tabanan and work discipline has a positive and
significant effect on employee performance at KSP Danu Jaya Penebel Tabanan .
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM)
adalah salah satu faktor yang sangat penting
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah
organisasional, baik institusi maupun
perusahaan (Fahrurozy, 2019). SDM juga
merupakan  kunci yang menentukan
perkembangan perusahaan. Perencanaan
strategi sumber daya manusia perlu
diterapkan perusahaan guna menghadapi
persaingan di era globalisasi (Utami dkk,
2023). Perencanaan langkah-langkah yang
matang  mengenai  organisasi  akan
membantu perusahaan bertahan serta
mampu bersaing dengan perusahaan lain.

Salah satu yang harus diperhatikan
dalam mengelola sumber daya manusia
adalah mengenai kinerja (Mangkunegara,
2018:17). Kinerja merupakan bagian yang
sangat penting dan menarik karena terbukti
sangat penting manfaatnya, suatu lembaga
menginginkan karyawan untuk bekerja
sungguh-sungguh sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki untuk mencapai
hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja
yang baik dari seluruh karyawan, maka
keberhasilan dalam mencapai tujuan

Menurut Mangkunegara (2019:9)
kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Menurut
Sinambela (2018:6) Kkinerja karyawan
merupakan hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang atau kelompok dalam suatu
periode tertentu didalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan seperti hasil kerja, target atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama.
Menurut Afandi (2018:83) kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam
suatu perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya pencapaian tujuan organisasional
secara illegal, tidak melanggar hukum dan
tidak bertentangan dengan moral dan etika
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Kinerja yang maksimal dapat
dilakukan dengan memaksimalkan
pengelolaan sumber daya manusia yang
begitu pula dilakukan di koperasi simpan
pinjam. Koperasi simpan pinjam atau
koperasi kredit adalah salah satu jenis
koperasi yang mempunyai kegiatan utama
adalah menyediakan jasa penyimpanan dan
peminjaman dana kepada anggota koperasi
dengan tujuan memajukan kesejahteraan
anggota koperasi dan juga masyarakat.
Pada saat ini banyak orang yang masih
belum memahami betapa pentingnya peran
koperasi, banyak orang menganggap
koperasi hanyalah lembaga keuangan biasa.
Koperasi adalah badan wusaha yang
beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Pihak koperasi adalah pemilik dan anggota
koperasi yang terdiri dari pemilik, anggota
dan pengguna koperasi. Dalam hal simpan
meminjam bila terjadi kesepakan atas
perjanjian simpan meminjam maka juga
akan ada akibat hukum yang akan timbul
dari perjanjanjian yang telah disepakati.
Maka akan terjadi perikatan yang
merupakan hubungan hukum antar dua
pihak, dimana disatu pihak ada hak dan
dilain pihak ada kewajiban.

Tujuan dari koperasi simpan pinjam
adalah agar masyarakat dapat menabung
pada koperasi tersebut sehingga masyarakat
dapat merasa tenang dalam menyimpan
uangnya selain itu dalam hal peminjaman,
masyarakat dapat melakukan peminjaman
kepada koperasi dengan bunga yang kecil.
Perbedaannya dengan bank adalah bank
menawarkan peminjaman uang dengan
bunga vyang relatif tinggi sehingga
masyarakat yang melakukan peminjaman
tidak sanggup untuk melunasinya. Koperasi
juga  memerlukan  modal  sebagai
pembiyaan dari usahanya, Besar kecilnya
nilai modal yang ada pada koperasi



Jurnal EMAS

menentukan besar kecilnya lapangan usaha
yang dijalankan koperasi tersebut

Salah satu Koperasi Simpan Pinjam
yang ada di Tabanan adalah KSP Danu Jaya
Penabel Tabanan merupakan salah satu
koperasi yang ada di Tabanan yang berdiri
sejak tahun 2004. Terletak di Desa Penebel,
Kabupaten Tabanan Koperasi Simpan
Pinjam Danu Jaya Penebel merupakan
koperasi terbaik kategori koperasi simpan
pinjam dan Koperasi Karyawan Kediri, dan
koperasi  terbaik  kategori  koperasi
konsumen Kabupaten Tabanan tahun 2013.
KSP Danu Jaya Penabel Tabanan terus
berusaha berkembang untuk mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam
operasionalnya, pihak manajemen selalu
berusaha untuk memaksimalkan Kkinerja
karyawan dengan harapan mampu
membantu mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Namun dalam kenyataannya
masih terjadi masalah kinerja karyawan
yang dapat dilihat dari adanya fluktuasi
jumlah anggota selama tahun 2018-2022.
Diketahui terjadi fluktuasi jumlah anggota
selama tahun 2018-2022 pada KSP Danu
Jaya Penabel Tabanan. Jumlah anggota
tabungan pada tahun 2018 sebanyak
38,01% orang, anggota deposito sebanyak
16,01% orang dan anggota kredit sebanyak
45,98% orang. Jumlah anggota tabungan
pada tahun 2019 sebanyak 39,01% orang,
anggota deposito sebanyak 17,99% dan
anggota kredit sebanyak 43,00%. Jumlah
anggota tabungan pada tahun 2020
sebanyak 35,99%, anggota deposito
sebanyak 15,02% dan anggota kredit
sebanyak  48,99%. Jumlah  anggota
tabungan pada tahun 2021 sebanyak
40,99%, anggota deposito sebanyak
16,00% orang dan anggota kredit sebanyak
43,01%. Jumlah anggota tabungan pada
tahun 2022 sebanyak 39,05%, anggota
deposito sebanyak 19,02 % dan anggota
kredit sebanyak 41,93%. Hal ini
menunjukan adanya masalah Kinerja
karyawan yang dilihat dari indikator
kuantitas. Selain itu karyawan juga
dinyatakan kurang mampu bekerja dengan
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standar kualitas yang telah ditentukan
seperti dilihat dari bagian pelayanan yang
kurang ramah dalam bekerja. Hal ini
menunjukan loyalitas anggota yang belum
konsisten dalam operasional perusahaan.
Sehingga dapat dikatakan kinerja karyawan
menurun dilihat dari kuantitas dan kualitas.
Salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja yaitu kompetensi
kerja (Utami dkk, 2021). Menurut Hutapea
dan Thoha (2018:28) kompetensi adalah
kapasitas yang ada pada seseorang yang
bisa membuat orang tersebut mampu
memenuhi apa yang disyaratkan oleh
pekerjaan dalam suatu organisasional
sehingga organisasional tersebut mampu
mencapai hasil yang diharapkan. Menurut
Rivai (2018:64) kompetensi merujuk
kepada karakteristik yang mendasari
prilaku yang menggambarkan motif,
karakteristik pribadi (ciri khas), konsep diri,
nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang
dibawa seseorang yang berkinerja unggul
(superior performer) ditempat kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh
Utami dkk (2021) yang menemukan bahwa
kompetensi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya semakin tinggi nilai kompetensi
karyawan maka akan semakin baik kinerja
karywan. Hal ini didukung oleh penelitian
Parahsakti dkk (2020) menemukan bahwa
kompetensi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawa.
Dengan kompetensi yang baik karyawan
akan memiliki keterampilan yang berguna
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sudiarso
(2022)  yang menemukan bahwa
kompetensi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Karyawan dengan kompetensi yang baik
akan mampu bekerja dengan lebih baik.
Berlawanan dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Hajali dkk (2022) yang
menemukan bahwa kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Artinya perubahan kompetensi tidak akan
menyebabkan perubahan kinerja karyawan.
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Diketahui dari seluruh karyawan
KSP Danu Jaya Penabel Tabanan
mempunyai latar belakang pendidikan yang
berbeda. Namun dalam kenyataannya
masih  terjadi masalah  kompetensi.
Karyawan menyatakan adanya masalah
kompetensi kerja dimana karyawan tidak
memiliki kompetensi yang sesuai dengan
tugas yang diberikan. Salah satu contohnya
adalah pada bagian keuangan yang
mempunyai latar belakang pendidikan
sarjana hukum. Hal ini membuat karyawan
kesulitan untuk menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan. Selain itu pada bagian
penagihan dirasa kurang mempunyai skill
negosiasi yang baik yang membuat proses
penagihan menjadi kurang maksimal.

Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja karyawan adalah motivasi kerja.
Menurut Maruli (2020) mengatakan bahwa
motivasi kerja adalah segala sesuatu yang
timbul dari hasrat seseorang, dengan
menimbulkan gairah serta keinginan dari
dalam diri seseorang yang dapat
mempengaruhi dan mengarahkan serta
memelihara perilaku untuk mencapai
tujuan ataupun keinginan yang sesuai
dengan lingkup kerja. Didukung dengan
Ferdinatus (2020) mengatakan bahwa
motivasi kerja adalah sesuatu yang harus
dibangun dengan kepribadian atau karakter
yang baik, karena dorongan motivasi kerja
yang didasarkan dengan adanya prinsip
serta alasan yang salah akan mengakibatkan
suatu kerugian. Penelitian yang dilakukan
oleh Utami dan Wedasuari (2019)
menyatakan motivasi kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya
semakin baik motivasi kerja maka kinerja
karyawan akan semakin baik. Hal ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh
Susilowati (2019) dan Aminuddin (2020)
yang  menyatakan  motivasi kerja
berpengaruh  positif  terhadap kinerja
karyawan. Motivasi yang baik membuat
karyawan terpacu untuk bekerja dengan
lebih baik sehingga kinerja karyawan akan
menjadi lebih baik. Berlawanan dengan
penelitian Changgriawan (2018) yang
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menyatakan ~ motivasi  kerja  tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Artinya perubahan motivasi kerja tidak
akan berdampak pada kinerja karyawan.

Diketahui terjadi juga masalah
motivasi kerja dimana karyawan merasa
KSP Danu Jaya Penebel Tabanan kurang
memberikan apresiasi kepada karyawan
yang berprestasi dalam bekerja. Hal ini
membuat karyawan merasa kurang dihargai
dalam bekerja. Beberapa karyawan juga
menyatakan bahwa kurang mempunyai
hubungan yang baik dengan rekan kerja
yang membuat karyawan kurang nyaman
dalam bekerja.

Faktor lain yang mempengaruhi
Kinerja karyawan adalah disiplin Kkerja.
Menurut Suherman (2019) menyatakan
bahwa disiplin adalah tindakan manajemen
untuk mendorong para anggota organisasi
memenuhi berbagai ketentuan. Disiplin
kerja merupakan Kkebijaksanaan yang
menuju kearah rasa tanggung jawab dan
kewajiban bagi karyawan untuk mentaati
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
instansi di tempat karyawan itu bekerja.
Disiplin yang baik membuat adanya
keteraturan dalam bekerja sehingga
pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih
terarah untuk mencapai tujuan perusahaan

Penelitian Utami dkk (2021)
menemukan  bahwa  disiplin  kerja
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
karyawan. Artinya semakin baik disiplin
kerja maka kinerja karyawan akan semakin
baik. Hal ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Suwanto (2019) dan
Sunaryo dan Wahono (2020) menemukan
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Disiplin kerja membuat
karyawan bekerja dengan lebih teratur dan
pemanfaatan sumber daya semakin
maksimal. Berlawanan dengan penelitian
Saleh dan Utomo (2018) yang menyatakan
disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi
disiplin kerja maka kinerja karyawan akan
semakin rendah.
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Masalah disiplin kerja yang dapat
dilihat dari adanya karyawan sering
terlambat dalam bekerja. Ada juga
beberapa karyawan saat jam istirahat yang
seharusnya hanya satu jam namun istirahat
lebih dari satu jam. Hal ini membuat
penyelesaian pekerjaan menjadi terhambat.
Selain itu disiplin kerja juga dapat dilihat
dari adanya absensi karyawan yang cukup
tinggi.

Menurut Ardana dkk (2019) tingkat
absesnsi 3-10% dikategorikan tinggi dan
dibawah 3% dikategorikan  rendah.
Berdasarkan Tabel 1.3 diatas dapat
diketahui tingkat absensi tertinggi terjadi
pada bulan Desember sebanyak 3,48% dan
tingkat absensi terendah terjadi pada bulan
Januari vyaitu 2,77%. Rata-rata tingkat
absensi selama 2021 sebesar 3,33%. Rata-
rata jumlah hari kerja yang hilang selama
2021 adalah 43 hari setiap bulannya dimana
jumlah hari kerja yang hilang tertinggi
terjadi pada bulan Juli sebanyak 49 hari dan
terendah terjadi pada bulan Januari
sebanyak 36 hari. Kondisi ini menunjukan
disipilin kerja yang kurang baik dalam
operasional perusahaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu
dan fenomena yang terjadi, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang
Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada KSP Danu Jaya Penebel Tabanan.

TINJAUAN PUSTAKA
Goal Setting Theory

Goal setting theory yang
dikembangkan oleh Locke sejak 1968 telah
mulai menarik minat dalam berbagai
masalah dan isu organisasional
(Suwarmadani, 2018). Menurut goal
setting theory, individu memiliki beberapa
tujuan, memilih  tujuan, dan mereka
termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut (Suwarmadani, 2018). Teori ini
mengasumsikan bahwa faktor utama yang
memengaruhi pilihan yang dibuat individu
adalah tujuan yang mereka miliki. Goal
setting theory telah menunjukkan adanya
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pengaruh signifikan dalam perumusan
tujuan (Suwarmadani, 2018).
Kinerja Karyawan

Menurut Sinambela (2018:6) kinerja
karyawan merupakan hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang atau kelompok
dalam suatu periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan seperti hasil kerja,
target atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih  dahulu dan telah disepakati
bersama

Kompetensi
Menurut Lastanti (2019)
mendefinisikan kompetensi adalah

ketrampilan dari seorang ahli. Dimana ahli
didefinisikan sebagai seseorang yang
memiliki tingkat keterampilan tertentu atau
pengetahuan yang tinggi dalam subyek
tertentu yang diperoleh dari pelatihan dan
pengalaman
Motivasi

Menurut Maruli (2020) mengatakan
bahwa motivasi kerja adalah segala sesuatu
yang timbul dari hasrat seseorang, dengan
menimbulkan gairah serta keinginan dari
dalam diri seseorang yang dapat
mempengaruhi dan mengarahkan serta
memelihara perilaku untuk mencapai
tujuan ataupun keinginan yang sesuai
dengan lingkup kerja
Disiplin Kerja

Menurut ~ Wursanto  (2018:108)
menyatakan disiplin kerja yaitu keadaan
yang menyebabkan atau memberikan
dorongan kepada karyawan untuk bekerja
dan melakukan segala kegiatan sesuai
dengan norma-norma dan aturan-aturan
yang telah ditetapkan

Hipotesis

H1 : Kompetensi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan

H2 : Motivasi berpengaruh positif terhadap
Kinerja karyawan

H3 : Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan pada KSP
Danu Jaya Penabel Tabanan yang berlokasi
di JIn Raya Buruan Desa Pitra Kecamatan
Penebel Kabupaten Tabanan, Bali. Objek
dalam penelitian ini adalah pengaruh
kompetensi, motivasi, disiplin kerja dan
kinerja  karyawan. Populasi  dalam
penelitian adalah seluruh karyawan pada
KSP Danu Jaya Penabel Tabanan sebanyak
50 orang karyawan dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan metode
sensus. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan penyebaran
kuesioner pada karyawan KSP Danu Jaya
Penabel Tabanan. Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu analisis regresi linear
berganda dengan tahapan pengujian
analisis deskriptif, uji instrumen, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda,
analisis determinasi, dan uji t. Adapun
rumus analisis regesi linear berganda yaitu:

Y = o+ BrX1t P2Xo + B3Xz + €. 1)
Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

o = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Kompetensi

X2 = Motivasi

Xs = Disiplin Kerja
e = Tingkat kesalahan atau tingkat
gangguan

HASIL PENELITIAN
Uji Instrumen Penelitian
Ujio Validitas

Hasil uji validitas menunjukan nilai
koefisien dari masing-masing instrumen
penelitian lebih besar dari 0,3 yang
berarti instrumen penelitian dari variabel
kompetensi, motivasi, disiplin kerja dan
kinerja karyawan adalah valid
Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukan
nilai cronbach’s alpha masing-masing
variabel kompetensi, motivasi, disiplin
kerja dan kinerja karyawan memiliki

Vol 5 Nomor 9 September 2024

E-ISSN : 2774-3020

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60,
maka masing-masing variabel sudah
reliabel
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil analisis menunjukkan Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah 0,200 lebih besar dari
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel tersebut berdistribusi
normal
Uji Multikoleniaritas

Hasil analisis menunjukkan semua
variabel bebas memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0,10. Hasil perhitungan
nilai varians infation factor (VIF) juga
menunjukkan  semua variabel bebas
memiliki nilai VIF dibawah 10. Jadi dapat

disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas pada variabel bebas
dalam model regresi
Uji Heteroskedastisitas

Hasil analisis diperolen nilai

signifikansi, semua variabel bebas bernilai
Sig. lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti
model regresi tersebut tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui dan untuk
memperoleh gambaran mengenai variabel
kompetensi, motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
analisis regresi linier berganda pada
penelitian ini di tunjukkan pada Tabel 2
berikut ini

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unsiandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.215 3.011 -736
X1 512 099 497 6.203 R
x2 53 131 381 4.043 .
3 160 77 188 2.075 -

466

000
000
044

a. Dependent Variable: Y

Y =-2,215 + 0,612 X1 + 0,531 X2 + 0,160
X3

1. B = 0,612. Hal ini menunjukkan
variabel ~ kompetensi  berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
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Arinya meningkatnya kompetensi
sebesar satu satuan maka Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar
0,612 satuan.

2. B2 = 0,531. Hal ini menunjukkan
variabel motivasi berpengaruh positif
terhadap Kkinerja karyawan. Arinya
meningkatnya motivasi sebesar satu
satuan maka kinerja karyawan akan
meningkat sebesar 0,531 satuan.

3. B3 = 0,160. Hal ini menunjukkan
variabel disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
Arinya meningkatnya disiplin kerja
sebesar satu satuan maka Kinerja
karyawan akan meningkat sebesar
0,160 satuan.

Hasil Uji Determinasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa

nilai Adjust R Square sebesar 0,766 bahwa
tingkat korelasi antara variabel independen
dengan variabel dependen sebesar 76,6%
yang artinya variabel independen dalam
penelitian ini yaitu kompetensi, motivasi
dan disiplin kerja mampu menjelaskan
76,6% Kkinerja karyawan sisanya 23,4%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model
Uji F
Berdasarkan hasil uji F menunjukan nilai F
hitung sebesar 54,499 dengan signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih besar nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwan Ho
ditolak dan H; dapat diterima. Dengan
demikian secara bersama-sama (simultan)
variabel kompetensi, motivasi dan disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan

Ujit

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa :

1. Nilai t-hitung variabel kompetensi
adalah 6,203 dan nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
diterima yang artinya kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
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2. Nilai t-hitung variabel motivasi adalah
4,043 dan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho diterima
yang artinya motivasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Nilai t-hitung variabel disiplin kerja
adalah 2,075 dan nilai signifikansi
0,044 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
diterima yang artinya disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji analisis
menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan sehingga hipotesis
pertama yang menyatakan  bahwa
kompetensi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan
diterima. Artinya semakin baik kompetensi
maka kinerja karyawan akan semakin baik.

Menurut Hutapea dan Thoha
(2018:28) kompetensi adalah kapasitas
yang ada pada seseorang Yyang bisa
membuat orang tersebut mampu memenuhi
apa yang disyaratkan oleh pekerjaan dalam
suatu organisasional sehingga
organisasional tersebut mampu mencapai
hasil yang diharapkan. Menurut Rivai
(2018:64) kompetensi merujuk kepada
karakteristik yang mendasari prilaku yang
menggambarkan ~ motif,  karakteristik
pribadi (ciri khas), konsep diri, nilai-nilai,
pengetahuan atau keahlian yang dibawa
seseorang yang berkinerja unggul (superior
performer) ditempat kerja.

Hal ini didukung penelitian Esthi dan
Savhira (2019), Dewi dkk (2020) dan
Parahsakti (2020) yang menemukan bahwa
kompetensi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya semakin tinggi nilai kompetensi
karyawan maka akan semakin baik kinerja
karywan.

Terhadap
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan diterima. Artinya semakin baik
motivasi maka kinerja karyawan akan
semakin baik

Menurut Maruli (2020) mengatakan
bahwa motivasi kerja adalah segala sesuatu
yang timbul dari hasrat seseorang, dengan
menimbulkan gairah serta keinginan dari
dalam diri seseorang Yyang dapat
mempengaruhi dan mengarahkan serta
memelihara perilaku untuk mencapai
tujuan ataupun Kkeinginan yang sesuai
dengan lingkup kerja. Didukung dengan
Ferdinatus (2020) mengatakan bahwa
motivasi kerja adalah sesuatu yang harus
dibangun dengan kepribadian atau karakter
yang baik, karena dorongan motivasi kerja
yang didasarkan dengan adanya prinsip
serta alasan yang salah akan mengakibatkan
suatu kerugian.

Hal ini  didukung penelitian
Permatasari dan Rachmansyah (2019),
Susilowati (2019), Widyani dkk (2019) dan
Aminuddin (2020) menyatakan motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin baik motivasi
kerja maka kinerja karyawan akan semakin
baik.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan  bahwa  disiplin  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan sehingga hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan diterima.  Artinya
semakin baik disiplin kerja maka kinerja
karyawan akan semakin baik

Menurut Suherman (2019)
menyatakan bahwa disiplin adalah tindakan
manajemen untuk mendorong para anggota
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organisasi memenuhi berbagai ketentuan.
Disiplin kerja merupakan kebijaksanaan
yang menuju kearah rasa tanggung jawab
dan kewajiban bagi karyawan untuk
mentaati peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan instansi di tempat karyawan itu
bekerja. Disiplin yang baik membuat
adanya keteraturan dalam bekerja sehingga
pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih
terarah untuk mencapai tujuan perusahaan.

Hal ini didukung penelitian Rompas
dan Dotulong (2018), Suwanto (2019),
Purwati dkk (2019), Sunaryo dan Wahono
(2020) dan Saraswati dkk (2021)
menemukan  bahwa  disiplin  kerja
berpengaruh  positif terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin baik disiplin
kerja maka kinerja karyawan akan semakin
baik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan
karyawan Koperasi Danu Jaya Penebel
Tabanan. Artinya semakin meningkat
kompetensi maka kinerja karyawan
Koperasi Danu Jaya Penebel Tabanan
akan mengalami peningkatan.

2. Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
karyawan Koperasi Danu Jaya Penebel
Tabanan. Artinya semakin meningkat
motivasi maka Kkinerja karyawan
Koperasi Danu Jaya Penebel Tabanan
akan mengalami peningkatan.

3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
Koperasi Danu Jaya Penebel Tabanan.
Artinya semakin meningkat disiplin
kerja maka kinerja karyawan Koperasi
Danu Jaya Penebel Tabanan akan
mengalami peningkatan
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Koperasi Danu Jaya Penebel Tabanan
diharapkan dapat mempertimbangkan
beberapa hal yaitu :

1. Rata-rata terendah variabel kompetensi
pada indikator karyawan mempunyai
wawasan dalam bekerja. Karyawan
diharapkan meningkatkan wawasan
dalam bekerja dengan mengikuti
traning kerja yang  dilakukan
perusahaan

2. Rata-rata terendah variabel motivasi
pada indikator karyawan mempunyai
hubungan sosial yang baik dengan
atasan. Perusahaan diharapkan
meningkatkan hubungan sosial yang
baik  dengan atasan dengan
mengadakan acara karyawan yang
dapat meningkatkan kebersamaan
karyawan dengan atasan

3. Rata-rata terendah variabel disiplin
kerja. pada indikator  karyawan
mempunyai kemampuan yang baik
dalam bekerja mempunyai nilai
terhendah.  Karyawan diharapkan
karyawan mempunyai kemampuan
yang baik dalam bekerja dengan
memaksimalkan penggunaan peralatan
kerja

4. Rata-rata terendah variabel kinerja
karyawan pada indikator karyawan
mampu menggunakan waktu Kkerja
dengan baik. Karyawan diharapkan
mampu menggunakan waktu Kkerja
dengan baik seperti tidak
menggunakan handphone saat bekerja

5. Untuk penelitian selanjutnya dapat
menambah  variabel lain yang
berpotensi mempengaruhi  kinerja
karyawan
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